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ABSTRACT
On students ' mental retardation, fine motor ability is indispensable in conducting daily activities that require them to learn more independently and not continue to depend on other people. This research aims to improve the ability of students ' fine motor motion light mental retardation in SDLB Land Banda Aceh through the use of Media collage. Collage is a technique of sticking to a range of elements into a frame so that it generates a new artwork, materials affixed like material such as paper, cloth, grain, dry leaves and so on. This type of research method using research case studies (case study), with a mixed method (mixed methods), which is a method that combines quantitative and qualitative approaches. The subject taken with purposive sampling methods that add up to 2 people. Data collection is done using an instrument of observation through the test Act and the use of the interview. Implementation of the research carried out for 14 times, with a time of 45 minutes/session. The research scoring results retrieved changes i.e. score post-test score higher than pre-test. As well as the results of the analysis of the qualitative data indicates the motion of fine motor ability of the students of mild mental retardation increased from undeveloped stage (BB) to the stage of developing appropriate expectations (BSH), started to grow (MB) to the very well developed (BSH).
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ABSTRAK

Pada siswa tunagrahita, kemampuan motorik halus sangat diperlukan dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari yang mengharuskan mereka untuk belajar lebih mandiri dan tidak terus bergantung kepada orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan gerak motorik halus siswa tunagrahita ringan di SDLB Negeri Banda Aceh melalui penggunaan Media Kolase. Kolase adalah sebuah teknik  menempel berbagai macam unsur kedalam satu frame sehingga menghasilkan suatu karya seni yang baru, bahan yang ditempel seperti materi seperti kertas, biji-bijian, kain, daun kering dan sebagainya. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus (case study), dengan metode campuran (mixed methods), yaitu metode yang memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subjek diambil dengan metode purposive sampling yang berjumlah 2 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi melalui tes perbuatan dan menggunakan wawancara. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 14 kali pertemuan, dengan waktu 45 menit/sesi. Hasil penskoran penelitian diperoleh perubahan yaitu skor post-test lebih tinggi daripada skor pre-test. Serta hasil analisis data kualitatif menunjukkan kemampuan gerak motorik halus siswa tunagrahita ringan meningkat dari tahap belum berkembang (BB) ke tahap berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB) hingga ke tahap berkembang sangat baik (BSH).
Kata Kunci: Media Kolase, Kemampuan Gerak Motorik Halus, Tunagrahita Ringan


PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari pendidikannya, pendidikan merupakan faktor penting dalam rangka penciptaan sumber daya yang berkualitas, yang nantinya akan membawa bangsa menuju ke arah kemajuan. Salah satu langkah untuk meningkatkan taraf kemajuan peradaban suatu bangsa yaitu dengan memberdayakan setiap anak agar memperoleh pendidikan yang berkualitas, tidak hanya anak-anak normal yang berada pada sekolah normal yang perlu diperhatikan,  akan tetapi anak-anak berkebutuhan khusus juga perlu mendapatkan perhatian agar memperoleh pendidikan yang layak salah satunya adalah tunagrahita. Anak tunagrahita merupakan salah satu golongan anak berkebutuhan khusus yang mengalami keterlambatan dalam proses perkembangan mental. 
Menurut Muljono (1994:19), “tunagrahita adalah kata lain dari retardasi mental (mental retardation), yang arti harfiahnya dari perkataan tuna yang artinya merugi sedangkan grahita artinya pikiran. Tunagrahita ditandai oleh kelemahan dalam berpikir dan bernalar, akibatnya anak memiliki kemampuan dan belajar dan adaptasi sosial berada di bawah rata-rata”.  Pada siswa tunagrahita keterampilan motorik halus sangat diperlukan dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari yang mengharuskan mereka untuk belajar lebih mandiri dan tidak terus bergantung kepada orang lain. Hampir sepanjang hari peserta didik di sekolah menggunakan keterampilan motorik halus untuk kegiatan akademiknya, termasuk dalam menulis, memegang gunting, menempel dan masih banyak lagi. 
Efendi (2006) mengemukakan bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada sekolah program biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik antara lain membaca, menulis, mengeja, dan berhitung sederhana, adaptasi dan tidak menggantungkan diri pada orang lain, serta keterampilan sederhana untuk bekal kerja dikemudian hari. Oleh sebab itu anak tunagrahita ringan membutuhkan pendidikan khusus, bimbingan khusus, latihan khusus, supaya mentalnya dapat berkembang dan tumbuh sampai optimal, termasuk dalam melatih kemampuan gerak motorik halusnya.
Menurut Lindya (2008) motorik halus yaitu aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk melakukan gerakan pada bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot–otot kecil tetapi memerlukan koordinasi yang cermat.
Keterampilan motorik halus (fine motor skill) merupakan keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil/halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Pengembangan keterampilan motorik halus akan berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam proses belajar disekolah serta membuat anak lebih mandiri. Kegiatan melatih koordinasi antara mata dengan tangan ini dapat dilakukan dengan mewarnai, menggunting dan lain-lain.
Dalam upaya peningkatan gerak motorik halus  pada siswa tunagrahita tidak terlepas dari penggunaan media pembelajaran yang tepat. Salah satu terobosan media pembelajaran yang menarik adalah dengan menggunakan kolase. Menurut Susanto (2003) kolase dalam bahasa inggris collage, berasal dari kata coller yang artinya merekat. Selanjutnya kolase dapat dipahami sebagai suatu teknik menempel berbagai macam materi, selain cat, seperti kertas, kain kaca, logam dan lainnya. Sebagian dikombinasikan dengan cat minyak atau teknik yang lainnya. 
Mayesky (2011:2) menyatakan bahwasanya “kolase bertujuan untuk mengembangkan kreativitas, mengembangkan motorik halus, koordinasi tangan dan mata, mengeksplorasi kegunaan baru dari berbagai macam kertas dan mempelajari tentang konsep-konsep desain dari pola, penempatan, ukuran dan bentuk”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan kolase yaitu untuk mengembangkan kreativitas yang ada pada siswa, mengembangkan kemampuan motorik halus yang ada pada siswa serta dapat mengeksplorasi lebih luas kegunaan baru dari berbagai macam kertas dan mempelajari tentang konsep desain dari pola-pola, ukuran dan bentuk kolase.
Kenyataan di lapangan keterampilan kolase masih belum dikembangkan lebih lanjut untuk latihan motorik halus bagi peserta didik tunagrahita yang memiliki masalah pada motorik halusnya. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SDLB Negeri Banda Aceh, peserta didik menunjukkan keterlambatan dalam keterampilan motorik halusnya, yang ditandai dengan kakunya jari-jari, tangannya gemetar ketika memegang benda dan koordinasi mata dan tangannya tidak optimal. Hal ini dikarenakan gangguan keterlambatan tumbuh kembang dan diagnosa medik yang dialami peserta didik tunagrahita. Seringkali untuk meningkatkan motorik halus anak, bahan yang digunakan adalah kertas dan manik-manik dengan cara meronce dan melipat. Berbeda dengan penelitian diatas, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada bahan yang berasal dari biji-bijian yang bervariasi bentuk dan warnanya kemudian akan ditempelkan pada permukaan gambar.

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mixed Methods), yaitu metode yang memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam hal metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan kajian model campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses penelitian  sehingga diperoleh data yang lebih lengkap dan menyeluruh (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian studi kasus (Case Study), menurut Mulyana (2010) studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau suatu situasi sosial.
Penelitian ini dilaksanakan di  SDLB Negeri Banda Aceh. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita ringan di SDLB Negeri Banda Aceh yang mengalami ganguan motorik halus yang duduk dikelas 3 SD. Pada teknik pengumpulan data penelitian ini mengunakan  observasi dan wawancara. Obeservasi ini dilakukan dengan menggunakan tes perbuatan yang diamati oleh pengamat. Tes dilaksanakan sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan guru untuk memperoleh data yang lebih akurat.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Kemampuan Gerak Motorik Halus Siswa Tunagrahita Ringan Sebelum Diberikan Treatment
Hasil pre-test dari beberapa aspek yang diberikan pada dua siswa tunagrahita yang menjadi subjek dalam penelitian ini berdasarkan hasil yang diberikan oleh pengamat berada pada kategori belum berkembang. Adapun hasil pre-test dapat disajikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 1 Skor  Pre-Test Kemampuan Gerak Motorik Halus Siswa Kelas III Tunagrahita Ringan
	No
	Subjek
	Kemampuan
	Skor Pre-test
	Kategori

	
	
	
	Pengamat I
	Pengamat II
	

	1
	MDF
	Menjiplak Pola
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)

	
	
	Memegang Biji-Bijian
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)

	
	
	Menggunting Bahan
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)

	
	
	Menempel kolase
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)

	2
	MJ
	Menjiplak Pola
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)

	
	
	Memegang Biji-Bijian
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)

	
	
	Menggunting Bahan
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)

	
	
	Menempel kolase
	0
	0
	Belum Berkembang (BB)



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kedua pengamat memberikan skor yang sama untuk setiap kemampuan kepada anak tunagrahita ringan yaitu pada kemampuan menjiplak pola, kemampuan memegang biji-bijian, menggunting bahan dan menempel kolase.  Pengamat I dan pengamat II mempunyai tingkatan kategori yang sama pada kedua anak yaitu MDF dan MJ yang memiliki kemampuan gerak motorik halus yang belum berkembang.

Gambaran Kemampuan Gerak Motorik Halus Siswa Tunagrahita Ringan Sesudah Diberikan Treatment
Berdasarkan hasil pemberian treatment media kolase sebanyak 12 kali pertemuan yang diberikan pada 2 orang siswa tunagrahita ringan dan diakhiri dengan memberikan post test  yang dilakukan oleh dua pengamat maka didapatkanlah hasil penelitian dengan data sebagai berikut:

Tabel 2 Skor Post-Test  kemampuan Gerak Motorik Halus Tunagrahita Ringan
	No
	Subjek
	Kemampuan
	Skor Post-Test

	
	
	
	Pengamat I
	Pengamat II

	1
	MDF
	Menjiplak Pola
	2
	2

	
	
	Memegang Biji-Bijian
	3
	3

	
	
	Menggunting Bahan
	1
	1

	
	
	Menempel kolase
	2
	2

	2
	MJ
	Menjiplak Pola
	1
	2

	
	
	Memegang Biji-Bijian
	2
	2

	
	
	Menggunting Bahan
	1
	1

	
	
	Menempel kolase
	2
	2



Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pengamat I dan II memberikan skor yang berbeda untuk setiap aspek kemampuan pada tiap anak tunagrahita ringan. Untuk MDF pengamat I dan II memiliki kategori skor yang sama pada setiap aspek kemampuan anak seperti kemampuan menjiplak pola anak berada pada kategori berkembang Sesuai harapan (BSH), kemudian pada kemampuan memegang biji-bijian berada pada kategori berkembang sangat baik (BSB), kemampuan Menggunting bahan berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan kemampuan menempel kolase berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH).  
Sedangkan untuk MJ, pengamat I dan II memiliki kategori skor yang berbeda pada salah satu aspek kemampuan anak tunagrahita ringan. Seperti pada kemampuan menjiplak pola, skor pengamat I berada pada kategori mulai berkembang (MB) sedangkan pengamat II berada pada kategori skor berkembang sesuai harapan (BSH). Untuk beberapa aspek kemampuan berikutnya pengamat I dan II memiliki kategori skor yang sama, yaitu pada kemampuan memegang biji-bijian anak berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Selanjutnya kemampuan menggunting bahan berada pada kategori mulai berkembang (MB) dan kemampuan menempel kolase berada pada kategori berkembang sesuai harapan.

Tingkat Kemampuan Gerak motorik Halus Siswa Tunagrahita Ringan Sebelum dan Sesudah Diberikan Treatment Media Kolase
Dari hasil perhitungan pre-test dan post-test pada tabel diatas dapat digambarkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan gerak motorik halus setelah diberikan treatment mengalami peningkatan, terlihat dari skor kemampuan gerak motorik halus yang diperoleh dari setiap individu. Pada mulanya setiap anak memiliki tingkat kemampuan motorik halus yang  rendah dengan nilai skor 0. Skor kenaikan kemampuan gerak motorik halus tertinggi pada anak mencapai skor 3. Berikut penjelasan rincian peningkatan skor yang dialami oleh masing-masing individu setelah diberikan perlakuan, yaitu:
Objek berinisial MDF, mula-mula sebelum treatment MDF memperoleh skor pre-test untuk setiap aspek kemampuan motorik halus yaitu menjiplak pola, memegang biji-bijian, menggunting bahan dan menempel kolase 0 yang termasuk kategori belum berkembang. Setelah mendapatkan perlakuan melalui treatment media kolase, skor post-test pada setiap aspek kemampuan motorik halus mengalami perubahan yaitu pada aspek menjiplak pola menjadi 2, memegang biji-bijian menjadi 3, menggunting bahan  menjadi 1 dan menempel kolase menjadi 2. Skor tersebut menunjukkan bahwa MDF mengalami peningkatan yang signifikan.
Objek Berinisia MJ, mula-mula sebelum treatment MJ memperoleh skor pre-test untuk setiap aspek kemampuan motorik halus yaitu menjiplak pola, memegang biji-bijian, menggunting bahan dan menempel kolase 0 yang termasuk kategori belum berkembang. Setelah mendapatkan perlakuan melalui treatment media kolase, skor post-test pada setiap aspek kemampuan motorik halus mengalami perubahan yaitu pada aspek menjiplak pola menurut pengamat I adalah 1 sedangkan menurut pengamat II skornya menjadi 2, memegang biji-bijian menjadi 2, menggunting bahan  menjadi 1 dan menempel kolase menjadi 2. Skor tersebut menunjukkan bahwa MJ mengalami peningkatan yang signifikan.

[bookmark: _GoBack]PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh  gambaran kemampuan gerak motorik halus siswa tunagrahita ringan  setelah diberikan treatment media kolase mengalami peningkatan, hal ini ditandai dengan meningkatnya beberapa kemampuan gerak motorik halus pada anak yaitu meliputi kemampuan menjiplak pola, anak sudah dapat memegang pulpen dengan benar, sudah mulai bisa menebalkan sesuai dengan garis pola. kemudian dalam memegang biji-bijian, anak sudah bisa memegang dengan kelima jari tangannya, anak juga sudah bisa memegang dan mengambil 3 atau lebih biji-bijian denga  kelima jari tangannya. Dan anak juga sudah mulai bisa memegang dengan kedua jari nya yaitu ibu jari dan jari telunjuk. Dalam menggunting bahan anak juga sudah bisa memegang gunting dengan benar, anak sudah mulai bisa menggunting meskipun belum sepenuhnya terbentuk sesuai pola gambar. Selanjutnya dalam kemampuan menempel, anak sudah mulai bisa memberi lem pada bahan dengan rapi, anak juga sudah bisa menempel biji-bijian sesuai dengan bentuk bahan. Perubahan pada beberapa kemampuan ini diketahui melalui hasil skor pengamatan pengamat dan juga hasil observasi peneliti ketika pelaksanaan treatment media kolase yang dilakukan pada siswa tunagrahita ringan dan juga hasil wawancara dari guru. 
Penggunaan media kolase memberikan peningkatan pada kemampuan gerak motorik halus siswa tunagrahita ringan. hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Sulistyaningsih, (2010) dan Muftichah (2014) yang mengatakan bahwa dengan kegiatan keterampilan kolase dapat meningkatakan gerak motorik halus pada jari-jari tangan tunagrahita ringan. Pada bagian ini peneliti menemukan hasil yang positif dari penggunaan kegiatan kolase untuk mengembangkan motorik halus anak. Kegiatan kolase sangat baik digunakan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak, yang mana anak ikut mengerjakan kegiatan kolase dan anak juga dapat mengembangkan sosial emosional untuk melatih kesabaran dan juga melatih konsentrasi anak.
Dalam aspek menggunting bahan, anak masih berada pada tahap atau kategori mulai berkembang (MB). Ditelaah dari segi pelaksanaan treatment, bahan serta bentuk yang diberikan untuk menggunting pada anak cenderung susah bila diberikan untuk anak yang baru belajar menggunting. Peneliti seharusnya mengajarkan anak tentang teknik-teknik dasar dalam menggunting, seperti melipat terlebih dahulu pada lembaran kertas, baru selanjutnya dilakukan pengguntingan sesuai bentuk yang telah dibuat (Sumanto, 2005). Selanjutnya peneliti seharusnya mengajarkan anak untuk menggunting dengan pola-pola dasar, seperti menggunting garis lurus, segitiga, maupun persegi empat. Hal tersebut akan memudahkan anak untuk berlatih dan menyesuaikan diri dalam teknik menggunting.
Penyebab lainnya anak berada pada kategori mulai berkembang disebabkan karena anak yang mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan antara gerak tangan dan mata. Anak cenderung kurang berasabar dalam mengikuti proses menggunting.  Hal ini sesuai dengan pendapat Jamaris (Sumantri, 2005) mengemukakan bahwa anak yang mengalami kesulitan belajar gerak motorik adalah lemahnya koordinasi gerak visual motorik yaitu anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan koordinasi antara gerak visual (pandangan mata) dan motorik (gerakan tangan, gerakan jari tangan atau kaki) secara serempak dan terarah pada satu tujuan seperti yang dilakukan pada waktu memasukkan benang ke dalam lobang jarum atau pada waktu mewarnai gambar atau menggunting kertas.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, berikut ini akan diuraikan secara singkat kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Kolase Untuk ameningkatkan Kemampuan Gerak Motorik Halus Siswa Tunagrahita Ringan di SDLB Banda Aceh, diantaranya:
Berdasarkan hasil pre-test, skor yang diperoleh subjek yang memiliki kemampuan gerak motorik halus yang rendah, sebelum treatment hasil pre-test tidak hanya dapat dilihat secara angka-angka, namun dapat dilihat dari hasil pengamatan, berikut hasil pengamatan kemampuan gerak motorik halus rendah yang dialami subjek, yaitu:  1) kemampuan menjiplak pola, berupa anak belum bisa memegang pulpen dengan benar, anak belum menjiplak sesuai bentuk pola, 2) Dalam memegang biji-bijian, Anak belum bisa memegang dengan ibu jari dan jari telunjuk, selain itu anak juga belum bisa memegang dan mengambil biji- bijian dengan kelima jarinya, 3) Kemampuan menggunting bahan, berupa anak belum bisa memegang gunting dengan benar dan belum bisa menggunting sesuai dengan bentuk pola. 4) Kemampuan Menempel, berupa anak belum bisa memberi lem pada bahan dengan rapi, anak juga belum bisa menempel sesuai bentuk pola.
Sesudah treatment hasil skor post-test subjek menunjukkan peningkatan dalam kemampuan gerak motorik halusnya, 1) menjiplak pola, anak sudah bisa memegang pulpen dengan benar,  sudah mulai bisa menjiplak sesuai dengan  pola, 2) memegang biji-bijian, sudah bisa memegang dengan kelima jari-jarinya dan kedua jarinya, 3) menggunting, sudah bisa memegang gunting dengan benar, 4) menempel, sudah bisa memberi lem pada bahan dengan rapi, sudah bisa menempel sesuai dengan bentuk pola.
Jadi dari hasil yang didapatkan, treatment yang diberikan menunjukkan bahwa setiap pertemuan dapat ditemukan perkembangan pada setiap aspek kemampuan gerak motorik halus siswa tunagrahita ringan. Setiap anak mengalami perkembangan baik pada kemampuan menjiplak pola, memegang biji-bijian, menggunting maupun menempel. 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengingat kemampuan motorik halus siswa tunagrahita ringan sangat penting untuk dilatih dan dikembangkan, hendaknya guru mampu lebih  kreatif dan inovatif dalam memberikan pembelajaran sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan gerak motorik halus anak dan menyediakan sarana berupa media kolase yang dapat mendukung pelaksanaan latihan motorik halus bagai anak tunagrahita ringan.
2. Agar peserta didik memiliki minat yang tinggi terhadap kegiatan kolase, guru dapat memotivasi, memberi penguatan dan mengapresiasi keberhasilan peserta didik, seperti memberi pujian. Serta selipkan relaksasi pada jari-jari tangan dengan gerakan yang sederhana pada kegiatan pembelajaran agar motorik halus peserta didik tetap terlatih.
3. Agar peserta didik tidak mudah merasa jenuh dan bosan saat melakukan kegiatan kolase, ada baiknya guru menyelipkan game ataupun senam disela-sela permainan untuk membuat anak tunagrahita ringan lebih bersemangat dan membantu menghilangkan kebosanan mereka.
4. Disarankan kepada pihak sekolah agar menggunakan media kolase sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan gerak motorik halus siswa berkebutuhan khusus terutama pada siswa tunagrahita.
5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media kolase dengan bentuk pola dan bahan yang bervariasi dan berwarna-warni sehingga menarik perhatian anak.
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